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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Asuransi merupakan suatu metode untuk memutuskan 

atau melimpahkan kerugian-kerugian yang mungkin diderita 

pada umumnya, antara anggota-anggota suatu kelompok. Hal 

ini dilakukan karena: 

1. Adanya sejumlah resiko yang cukup besar dan terpisah, 

akan tetapi dapat dikombinasi; 

2. Suatu kejadian yang terjadi secara merata dan 

diperhitungkan secara matematik, dengan suatu marge, 

kesalahan yang relative kecil. Hal ini memungkinkan 

untuk memperkirakan kerugian-kerugian yang mungkin 

timbul dan untuk mengkalkusi biaya tahunannya. 

Pada dasarnya, asuransi atau pertanggungan ialah 

suatu bentuk kontrak atau persetujuan yang dinamakan polis 

dan menyatakan bahwa pihak satu, disebut penanggung 

menyetujui, sebagai balas jasa, bagi suatu ganti kerugian atau 
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dikenal sebagai premi, akan membayar sejumlah uang yang 

telah disetujui, kepada pihak lain.
1
 

Dalam era saat ini bisnis Asuransi Syariah mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan. Usaha perasuransian 

sebagai salah satu lembaga keuangan nonbank menjadi 

semakin penting peranannya. Hal ini dikarenakan selain 

kegiatan usahanya yang memberikan proteksi kepada 

masyarakat, asuransi juga merupakan lembaga penghimpun 

dana yang bersumber dari penerimaan premi asuransi dari 

masyarakat. Saat ini, Indonesia dikenal sebagai salah satu 

negara dengan jumlah operator asuransi syari’ah yang cukup 

banyak di dunia. Berdasarkan data Dewan Syari’ah Nasional 

Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI), terdapat 49 pemain 

asuransi syari’ah di Indonesia yang telah mendapatkan 

rekomendasi syari’ah.
2
 

Kegiatan asuransi juga merupakan lembaga 

penghimpun dana yang bersumber dari penerimaan premi 

                                                             
1
Mulhadi, Dasar-Dasar Hukum Asuransi(Depok : PT Raja Grafindo 

Persada,      2017) hlm 2 
2
 Abdullah Amrin, Asuransi Syariah: Keberadaan dan Kelebihannya 

di Tengah AsuransiKonvensional (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2006), 

171. 
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asuransi dari masyarakat. Saat ini, Indonesia dikenal sebagai 

salah satu negara dengan jumlah operator asuransi syari’ah 

yang cukup banyak di dunia. Berdasarkan data Dewan 

Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI), 

terdapat 49 pemain asuransi syari’ah di Indonesia yang telah 

mendapatkan rekomendasi syari’ah.
3
 

Kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan pada 

dasarnya mempunyai tujuan utama yang ingin diraih yaitu 

laba yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Karena laba 

merupakan tolak ukur yang menggambarkan tingkat 

keberhasilan perusahaan dalam menjalankan usahanya. Setiap 

perusahaan tentunya selalu mengharapkan laba yang setiap 

tahunnya terus meningkat. Begitu pun dengan Perusahaan 

Asuransi Syariah (asuransi yang berbasis syari’ah) yang 

mengharapkan demikian. Namun yang menjadi perbedaan 

antara asuransi yang berbasis syari’ah dengan asuransi yang 

berbasis konvensional yaitu laba yang diperoleh asuransi 

                                                             
3
 Abdullah Amrin, Asuransi Syariah: Keberadaan dan Kelebihannya 

di Tengah AsuransiKonvensional (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2006), 

171. 
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yang berbasis syari’ah merupakan laba yang terhindar dari 

unsur maysir, gharar dan riba. Hal ini menunjukkan bahwa 

asuransi yang berbasis syari’ah tidak hanya berorientasi pada 

laba saja tetapi juga memikirkan bagaimana cara untuk 

mendapatkan laba tersebut agar tercapai kebahagian di dunia 

dan di akhirat. Akan tetapi, dalam limatahun terakhir laba 

Perusahaan Asuransi Syariah mengalami fluktuasi. Hal ini 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1. 1 

Laporan Keuangan PT Takaful 

Periode 2015-2019 

(Dalam rupiah) 

Sumber: Laporan Keuangan Asuransi Syariah Periode 2015-2019 

 Dari tabel diatas bahwa ujroh dan laba perusahaan 

mengalami perkembangan fluktuatif. Dimana ujroh tertinggi 

terjadi pada laporan keuangan ditahun 2018 sebesar Rp. 

Tahun Ujroh Laba Perusahaan 

2015 83.470.000.000 12.346.000.000 

2016 98.970.000.000 23.295.000.000 

2017 85.621.000.000 4.804.000.000 

2018 97.041.000.000 10.110.000.000 

2019 95.204.000.000 8.610.000.000 
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97.041.000.000 dan laba tertinggi terjadi pada tahun 2016 sebesar 

Rp. 23.295.000.000. 

Tabel 1. 2 

Laporan Keuangan PT BNI Life  

Perode 2015-2019 

(Dalam rupiah) 

Tahun Ujroh Laba Perusahaan 

2015 38.470.000.000 24.995.000.000 

2016 49.897.000.000 30.118.000.000 

2017 64.987.000.000 37.323.000.000 

2018 65.505.000.000 12.912.000.000 

2019 54.211.000.000 18.724.000.000 

Sumber: Laporan Keuangan Asuransi Syariah Periode 2015-2019 

  Dari tabel diatas bahwa ujroh dan laba perusahaan 

mengalami perkembangan fluktuatif. Dimana ujroh tertinggi 

terjadi pada laporan keuangan ditahun 2018 sebesar Rp. 

65.505.000.000 dan laba tertinggi terjadi pada tahun 2017 sebesar 

Rp. 37.323.000.000. 

Tabel 1. 3 

Laporan Keuangan PT Bumida Bumiputera 1967  

Perode 2015-2019 

(Dalam rupiah) 

Tahun Ujroh Laba Perusahaan 

2015 18.177.000.000 1.736.000.000 
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2016 18.725.000.000 3.097.000.000 

2017 23.156.000.000 5.006.000.000 

2018 20.270.000.000 5.330.000.000 

2019 18.379.000.000 5.669.000.000 

Sumber: Laporan Keuangan Asuransi Syariah Periode 2015-2019 

 Dari tabel diatas bahwa ujroh dan laba perusahaan 

mengalami perkembangan fluktuatif. Dimana ujroh tertinggi 

terjadi pada laporan keuangan ditahun 2017 sebesar Rp. 

23.156.000.000 dan laba tertinggi terjadi pada tahun 2019 sebesar 

Rp. 5.669.000.000 

Tabel 1. 4 

Laporan Keuangan PT. Prudential  

Periode 2015-2019 

(Dalam rupiah) 

Tahun Ujroh Laba Perusahaan 

2015 1.715.000.000 1.315.000.000 

2016 1.631.000.000 1.021.000.000 

2017 1.602.000.000 942.000.000 

2018 1.728.000.000 828.000.000 

2019 1.844.000.000 829.000.000 

Sumber: Laporan Keuangan Asuransi Syariah Periode 2015-2019 

 Dari tabel diatas bahwa ujroh dan laba perusahaan 

mengalami perkembangan fluktuatif. Dimana ujroh tertinggi 
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terjadi pada laporan keuangan ditahun 2019 sebesar Rp. 

1.844.000.000 dan laba tertinggi terjadi pada tahun 2015 sebesar 

Rp. 1.315.000.000. 

Tabel 1. 5 

Laporan Keuangan PT Sunlife  

Periode 2015-2019 

(Dalam rupiah) 

Tahun  Ujroh  Laba Perusahaan 

2015 43.365.000.000 16.045.000.000 

2016 59.994.000.000 23.804.000.000 

2017 61.581.000.000 14.531.000.000 

2018 88.949.000.000 2.182.000.000 

2019 87.535.000.000 22.192.000.000 

Sumber: Laporan Keuangan Asuransi Syariah Periode 2015-2019 

 Dari tabel diatas bahwa ujroh dan laba perusahaan 

mengalami perkembangan fluktuatif. Dimana ujroh tertinggi 

terjadi pada laporan keuangan ditahun 2018 sebesar Rp. 

88.949.000.000 dan laba tertinggi terjadi pada tahun 2016 sebesar 

Rp. 23.804.000.000. 
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Tabel 1. 6 

Laporan Keuangan PT. Asuransi Mega  

Periode 2015-2019 

(Dalam rupiah) 

Tahun  Ujroh  Laba Perusahaan 

2015 23.949.000.000 13.960.000.000 

2016 18.688.000.000 12.273.000.000 

2017 11.533.000.000 9.186.000.000 

2018 5.463.000.000 4.827.000.000 

2019 2.430.000.000 4.995.000.000 

Sumber: Laporan Keuangan Asuransi Syariah Periode 2015-2019 

 Dari tabel diatas bahwa ujroh dan laba perusahaan 

mengalami perkembangan fluktuatif. Dimana ujroh tertinggi 

terjadi pada laporan keuangan ditahun 2015 sebesar Rp. 

23.949.000.000 dan laba tertinggi terjadi pada tahun yang sama 

yaitu di tahun 2015 sebesar Rp. 13.960.000.000. 

 Berdasarkan pada tabel diatas terdapat data yang diambil 

dari laporan keuangan Asuransi Syariah Priode 2015-2019. 

Dimana pada data tersebut mengalami kenaikan dan penurunan 

Ujrah, begitu juga dengan Laba Perusahaan. Untuk itu 

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin mengkaji lebih lanjut 

lagi terkait “Pengaruh Ujrah Terhadap Laba Perusahaan 
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(Studi Pada Perusahaan Asuransi Syariah yang terdaftar di 

OJK Periode 2015-2019)” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

maka, penulis mengidentifikasikan masalah yang akan 

dijadikan bahan pada penelitian ini yaitu: 

1. Berdasarkan variabel ujroh faktor mana yang paling 

berpengaruh terhadap laba perusahaan. 

2. Besarnya pengaruh tingkat ujroh sehingga mempengaruhi 

laba perusahaan. 

3. Adanya faktor yang dapat mengakibatkan fluktuasi pada 

laporan keuangan laba perusahaan Asuransi Syariah di 

Indonesia. 

4. Pada penelitian ini yaitu pengaruh ujroh terhadap laba 

perusahan asuransi syariah di Indonesia yang terdaftar di 

OJK tahun 2015-2019. 

5. Besarnya pengaruh ujroh terhadap laba perusahaan 

asuransi Syariah di Indonesia. 
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C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah adalah usaha untuk menetapkan 

batasan-batasan dari masalah penelitian yang akan ditelitih. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, penulis membatasi 

masalah penelitian mencakup Pengaruh Ujrah Terhadap Laba 

Perusahaan Asuransi Syariah pada Perusahaan Asuransi 

Syariah Indonesia yang terdaftar di OJK periode 2015-2019 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah 

diatas, maka masalah pokok dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Pengaruh Ujrah tehadap laba perusahaan? 

2. Seberapa Besar Pengaruh Ujrah terhadap laba perusahaan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada perumusan masalah diatas, maka 

tujuan yang ingin dicapai oleh penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh ujrah terhadap laba 

perusahaan. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Ujrah terhadap 

Laba Perusahaan. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Untuk memperluas pemikiran mengenai asuransi 

syariah di Indonesia, khususnya faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap Laba Perusahaan. 

2. Bagi kalangan Akademis 

Sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya 

khususnya penelitian mngenai asuransi syariah. 

3. Bagi semua pihak 

Sebagai landasan dalam melakukan langkah 

perbaikan dan optimalisasi lembaga keuangan syariah 

sehingga dapat memberikan manfaat bagi semua pihak. 

4. Bagi peneliti 

Dapat memberikan pengetahuan, wawasan, dan 

pengalaman baru dalam penelitian. 

5. Bagi lembaga Asuransi Syariah 

Dapat mengetahui seberapa besar Pengaruh Ujrah 

Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Syariah. 

G. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah suatu model konseptual 

tentang bagaimana suatu teori berhubungan dengan berbagai 
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faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah penelitian. 

Dalam kerangka pemikiran menjelaskan bagaimana hubungan 

antara variabel penelitian. Dimana pada penelitian ini 

mencakup Pengaruh Ujrah Terhadap Laba Perusahaan 

Asuransi Syariah. 

Asuransi Umum Syariah adalah bentuk asuransi 

syariah yang memberikan perlindungan finansial dalam 

menghadapi bencana atau kecelakaan harta benda milik 

peserta, fokus utama asuransi jenis ini adalah untuk 

memberikan layanan dan bantuan menyangkut asuransi di 

bidang kerugian seperti perlindungan dari kebakaran, 

pengangkutan, niaga, kendaraan bermotor dan lain-lain. Oleh 

sebab itu berasuransi menjadi sangat penting karena berbagai 

risiko yang mungkin dialami di masa mendatang, 

sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Hasyr ayat 18: 

                 

       

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap diri 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
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(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

 

 

Berdasarkan ayat Al-Qur’an ini menggambarkan 

kepada manusia yang berfikir tentang pentingnya planning 

atau perencanaan yang matang dalam mempersiapkan masa 

depan. Hal itu berarti seseorang harus memprediksi 

kehidupannya bila terjadi suatu musibah yang akan datang 

Ujrah adalah fee atau upah yang diberikan kepada 

entitas asuransi umum syariah dalam mengelola dana tabarru’ 

peserta. Ujrah dilandasi dengan akad wakalah bil ujrah. Ujrah 

akan menjadi milik perusahaan, yang akan digunakan untuk 

biaya operasional perusahaan, secara otomatis ujrah menjadi 

asset dan pemegang saham (DPS). Perusahaan hanya berhak 

menggunakan ujrah untuk kebutuhan operasional.
4
 

Laba sering disebut dengan profit atau keuntungan. 

Laba ialah selisih positif antara pendapatan dikurangi beban 

(expenses), yang merupakan dasar ukuran kinerja bagi 

                                                             
4
Ria Haryani 2016, Pendapatan  Pengelolaan Operasi Asuransi 

(Dana Ujrah) dan Pengaruhnya Terhadap Laba/Rugi Pada PT Asuransi 

Umum Talaful Indonesia, Jurnal Islaminomic Vol. 7 Np. 1 April 2016 
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kemampuan manajemen dalam mengoperasikan harta 

perusahaan. Laba harus direncanakan dengan baik agar 

manajemen dapat mencapainya secara efektif. Sebelum dibuat 

perencanaan laba terlebih dahulu dibuat peramalan penjualan 

dan peramalan harga, dan diadakan klasifikasi biaya semi 

variabel. Tujuan klasifikasi biaya semi variabel adalah untuk 

menetapkan perilaku biaya ke dalam biaya tetap dan biaya 

variabel, selanjutya untuk memudahkan perencanaan laba. 

Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran 

 

 

   

H. Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan pada penelitian ini diuraikan 

menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang 

masalah, , identifikasi masalah, perumusan 

masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penelitian terdahulu, kerangka 

Ujrah  (X) Laba Perusahaan (Y) 
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pemikiran, hipotesis, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan tentang pengertian asuransi, 

pengertian asuransi syariah, perbedaan asuransi 

konvensional dengan asuransi syariah, asuransi 

umum syariah, , konsep dasar asuransi, landasan 

hukum asuransi syariah, prinsip-prinsip asuransi 

syariah, pengertian ujroh, pengertian laba 

perusahaan, penelitian terdahulu dan hipotesis 

penelitian 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang tempat dan 

waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis 

metode penelitian teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. 

BAB IV  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai hasil analisis 

dari penelitian yang telah dilakukan meliputi 



 16 

gambaran umum objek penelitian, data laporan 

keuangan, uji analisis regresi dan uji hipotesis, dan 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini mencakup kesimpulan dan hasil analisis 

dan pembahasan yang telah dilakukan serta saran-

saran untuk peneliti. 

 


